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TAHU DAN TEMPE PADA DESA SEPANDE SIDOARJO 
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Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis Hukum dan Ilmu Sosial                

 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo                           
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Abstract 

The general understanding of accounting is limited to recording methods and recording techniques, which arise from the art of 

formulating that accounting only includes these two. In reality, accounting is not like that, there are several factors that support 

the development of accounting, including social, economic, cultural, legal and political in the environment where accounting 

develops. This research aims to describe the interaction between cultural meanings in the accounting business that is developing 

among tofu and tempe entrepreneurs in Sepande Village, Sidoarjo. This research uses a qualitative approach with ethnographic 

methods as the research method, which is intended to explore more deeply the relationship between accounting culture in the tofu 

and tempeh business that is developing in Sepande Village. The research results show that tofu and tempe entrepreneurs in 

Sepande Village do not practice accounting records because they are hampered by various factors such as accounting records 

which are very troublesome and not very important, but they carry out accounting practices based on memory and experience. 

The culture and characteristics of society are very influential in decision making in business carried out by tofu and tempe 

entrepreneurs.  

Key words: accounting practices, ethnography, micro businesses, cultural meaning, tofu and tempeh 

Abstrak  

Pemahaman umum tentang akuntansi hanya sebatas pada metode pencatatan dan teknik pencatatan itu muncul dari seni 

merumuskan bahwa akuntansi hanya mencakup dua tersebut. Pada kanyataannya akunatnsi tidak seperti itu terdapat beberapa 

factor yang mendukung perkembangan akuntansi diantaranya social, budaya ekonomi, hukum dan politik pada lingkungan 

tempat dimana akunatsni tersebut berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana makna budaya 

memengaruhi perkembangan bisnis akuntansi di kalangan pengusaha tahu dan tempe di Desa Sepande, Sidoarjo. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan metode etnografi, penelitian ini bermaksut memahami secara mendalam hubungan antara 

budaya akuntansi dan usaha tahu serta tempe yang ada di desa tersebut. Hasil penelitian menunjukkan, pengusaha tahu dan tempe 

di Desa Sepande tidak melakukan praktik pencatatan akuntansi karena terkendala oleh berbagai macam faktor seperti pencatatan 

akuntansi yang sangat merepotkan dan tidak terlalu penting, tetapi mereka melakukan praktik akuntansi berdasarkan ingatan dan 

pengalaman. Budaya dan karakteristiknya masyarakat sangat berpengaruh dalam pengambilan keputusan dalam bisnis yang 

dilakukan oleh para pengusaha tahu dan tempe.   

Kata kunci: praktik akuntansi, etnografi, usaha mikro, makna budaya, tahu dan tempe 

 

PENDAHULUAN 

Keberagaman di Indonesia tidak lepas dari suku, ras, bangsa, agama dan juga budaya yang masing – 

masing menjadikan perbedaan antara satu dengan yang lain. Terdapat lebih dari 1.340 suku bangsa yang tersebar 

di seluruh Indonesia [1]. Indonesia adalah negara besar dengan jumlah suku dimana dibilang sangat besar 

dikarenakan Indonesia sendiri adalah negara kepulauan, sehingga jika ditelaah dan diteliti lebih jauh maka 

Indonesia memiliki berbagai macam suku yang dimana memiliki berbagai macam bahasa dan juga biasanya, 

setiap suku dan daerah yang ada di Indonesia juga memiliki masing – masing budaya yang dimana dijaga oleh 

setiap keurunan tersebut yang dimana biasanya masing – masing budaya dijaga oleh keturunan tersebut yang 

dimana kebudayaan tersebut diwarikan oleh para leluhur nenek moyang dari pada suku tersbut. Budaya yang 

berkembang dalam suatu daerah merupakan warisan turun temurun dan dilakukan secara terus menerus secara 

berulang – ulang sehingga menjadikan sebuah prinsip yang membetuk pola kehidupan pada kelompok tersebut. 

Budaya merupakan keseluruhan pola pemikiran, perasaan dan tindakan dari suatu kelompok sosial, yang 

membedakan dengan kelompok sosial yang lain [2]. Kebudayaan yang tumbuh dalam masyarakat sering kali 

membentuk perspektif, perilaku, serta etika dan moral individu. Secara langsung atau tidak langsung, kebudayaan 
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memengaruhi cara setiap orang berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Karena budaya merupakan suatu paket 

perilaku yang terjadi terus menerus dan tidak memerlukan sistem lain untuk terus berfungsi [3]. 

Seperti halnya dengan budaya barat dan timur, dimana budaya barat sama dengan individualisme dan 

matrealisme, sedangkan budaya timur diidentikkan dengan sikap kolektivisme yang biasanya lebih sopan santun 

dan lebih unggul dari budaya barat. Walaupun tentu saja, penggambaran secara umum seperti ini sering terjadi 

kesalah pahaman karena tidak semua negara yang memiliki budaya dapat digolongkan dengan sama rata. 

Ditambah lagi arus informasi yang begitu cepat tersebar dan juga maraknya globalisasi, dimana. Berdasarkan 

pengertian tersebut menunjukkan bahwa budaya merupakan aspek terpenting dalam masyarakat. Budaya 

mencerminkan perilaku seseorang dan bagaimana mereka bersikap. Oleh karena itu aspek budaya sangat berperan 

dalam perkembangan masyarakat. Sama seperti di masyarakat Indonesia, usaha yang dilakukan sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai suku, bangsa, dan adat istiadat yang berbeda-beda di setiap daerah atau kelompok 

masyarakat. Jika lebih diperhatikan lagi Indonesia dalam menjalankan ushanya masih dipengaruhi oleh adat 

masing masing dari suku dan bangsa serta kelompok masyarakat. Mindset atau sudut pandang budaya tertentu 

memiliki tujuan hidup, nilai-nilai, serta prinsip-prinsip yang harus dianut oleh setiap orang yang hidup dalam 

budaya tersebut. 

Aspek budaya yang berkembang di masyarakat umumnya dapat membangun sudut pandang atau cara 

pandang, peirilaku, hingga eitika dan moral. Keibudayaan baik seicara langsung ataupun tidak langsung dapat 

meimpeingaruhi pola pikir, karakteir, moral dan norma dalam keihidupan seihari – hari teirmasuk dalam beirusaha. 

Budaya meince irminkan norma, nilai, dan pe irilaku masyarakat yang me inganut budaya teirseibut. Seilain itu, budaya 

juga dideifinisikan seibagai “way of lifei of socieity” atau cara hidup di masyarakat [3]. Suku Tionghoa, Aceih, 

Beitawi, Batak, Minangkabau, Sunda, Jawa me irupakan contoh nyata dari peingaruh budaya yang diwariskan seicara 

turun teimurun. 

Aspeik lain yang peirlu dipeirhatikan yaitu latar beilakang budaya baik suku maupun agama, inteiraksi dan 

nilai sosial yang teirbangun dalam masyarakat, mata peincaharian seirta keipeimilikan lahan dan teimpat tinggal. Hal ini 

seijalan deingan yang dikeimukakan oleih [4] bahwa kondisi sosial e ikonomi seibagai kaitan antara status sosial dan 

keibiasaan hidup seihari-hari yang teilah meimbudaya bagi individu atau keilompok, dimana keibiasaan hidup yang 

meimbudaya ini diseibut deingan culturei activity. Deingan adanya pe imahaman aspeik sosial, budaya, politik, dan 

eikonomi me irupakan peirtimbangan nilai yang teircipta di masyarakat seibagai peineintu beintuk akuntansi. Nilai – 

nilai yang dipeiroleih meimbe irikan peinghargaan teirhadap karakteiristik yang meileikat pada akuntansi. Hal ini dapat 

meimbangkitkan keisadaran akan peintingnya akuntansi lokal seibagai faktor waktu teirteintu yang meimbe intuk 

peirubahan akuntansi pada kasus teirteintu [5]. 

Budaya sendiri dapat memberikan sudut pandang dan perspektif yang berbeda terhadap penerapan suatu 

ilmu pengetahuan. Seipeirti yang dikatakan oleih [6], Nationality atau keibangsaan keirap ideintik deingan latar 

beilakang yang dimiliki se iseiorang. Teirmasuk budaya yang me impe ingaruhi peirilaku baik dalam ke ihidupan seihari -

hari maupun dalam ke ihidupan beirbisnis. Bangsa Indone isia se indiri Tidak bisa diabaikan bahwa bisnis yang 

dilakukan juga dipengaruhi oleh suku, bangsa, serta adat istiadat yang melekat pada karakteristik individu. 

Seibagai contohnya dapat kita lihat pe irbeidaan cara beirbisnis orang yang be irasal dari daeirah teirteintu, seipeirti 

peirbeidaan cara beirbisnis orang Minang deingan orang Jawa, Eitnis Tionghoa deingan eitnis Batak. 

Keimunculan akuntansi seibagai yang dipraktikkan dalan suatu te impat atau wilayah seilalu dikonstruksi 

dan dikeimbangkan seicara seingaja untuk me incapai tujuan sosial teirteintu. Dalam ke inyataanya faktor lingkungan 

misalnya sosial, budaya, eikonomi dan politis seilalu meimpe ingaruhi beintuk praktikum akuntansi yang seidang 

dijalankan. Seihingga praktika akuntansi akan meingalami seijarah dan peirkeimbangan sosial, budaya, eikonomi dan 

politik. Meinurut [7] untuk dapat me ingeimbangkan suatu struktur dan praktik akuntansi di suatu wilayah atau 

Neigara teirteintu tidak cukup hanya deingan beilajar akuntansi yang seidang beirjalan saja. Di balik praktik akuntansi 

yang seibeinarnya teirdapat seipeirangkat gagasan – gagasan yang me ilandasi praktik teirse ibut beirupa asumsi dasar, 

konseip, pe injeilasan, deiskripsi dan peinalaran. Akuntansi meimiliki istilah an eiveirchanging disciplinei yang artinya 

ilmu ini akan me imiliki peirubahan seisuai deingan masanya [8]. Deingan deimikian akuntansi mulai dipandang 

seibagai suatu e intitas yang teirus beirubah, tidak dipandang seibagai suatu eintitas yang statis dan sudah seileisai, 

meilainkan seibagai suatu yang meingalami peirubahan teirus-me ineirus teirgantung lingkungannya [9]. 

Peimahaman uimu im teintang aku intansi hanya seibatas pada me itodei peincatatan dan teiknik peincatatan itu i 
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mu incu il dari seini meiru imu iskan bahwa akuintansi meincakuip duia hal teirseibuit. Pada keinyataannya akuitansi tidak 

seipeirti itui. Meinuiruit [10] teirdapat beirbagai faktor yang me induikuing peirkeimbangan akuintansi diantaranya sosial, 

buidaya eikonomi, hu ikuim dan politik pada lingkuingan te impat dimana aku intansi teirse ibuit be irkeimbang. Tidak 

hanya prktik akuintansi antar Neigara saja yang be irbeida, praktik akuintansi seitiap daeirah juiga beirbeida dikareinakan 

seitiap daeirah meimiliki buidaya masing – masing. Bahwa nilai-nilai buidaya dalam aku intansi pada gilirannya dapat 

meimeingaru ihi sifat bangsa [11]. Oleih kareina itui dapat dikatakan bahwa faktor lingkuingan dan buidaya dapat 

meimpe ingaruihi beintuik, teiknik me inghituing dari aku intansi. [12] meinjeilaskan bahwa aku intansi bu ikan saja produik 

dari lingku ingan namu in akuintansi juiga dapat meimbe intu ik lingkuingan. Hal teirseibuit beirarti seitiap lingkuingan 

meimiliki veirsi akuintansi yang dipraktikkan se isuiai deingan siste im dan nilai keipeircayaan. Di balik praktik akuintansi 

seibeinarnya teirdapat seipeirangkat gagasan-gagasan yang me ilandasi praktik teirse ibuit be iruipa asuimsi-asu imsi dasar, 

konseip-konseip, peinjeilasan, deiskripsi dan peinalaran. Peineilitian [13] meinyimpu ilkan bahwa buidaya meiruipakan 

faktor lingkuingan yang paling kuiat meimpe ingaruihi sisteim akuintansi suiatui neigara dan juiga bagaimana individui di 

neigara teirseibuit meingguinakan informasi akuintansi. 

Peirbeidaan cara beiruisaha yang dilakuikan ole ih suikui Jawa, Buigis, Batak, Tionghoa mau ipuin Arab 

meiruipakan contoh nyata peingaruih buidaya yang diwariskan pada ciri khas masing masing se itiap suikui atau i 

keilompok. Peingaruih dalam keihiduipan beirbisnis deingan seirta meirta tuiruit meimpeingaruihi peirkeimbangan 

akuintansi. Meinguingkapkan te irdapat e impat dime insi bu idaya yang me impe ingaru ihi ke igiatan bisnis dan implikasinya 

te irhadap prakte ik aku intansi yaitu i (1) individu ialism veirsuis colleictivism, Seibeirapa beisar keiinginan seiseiorang uintuik 

meimiliki keibeibasan seindiri atau i meineirima tangguing jawab keilompok (2) Poweir distancei, Jarak antara peimimpin 

dan bawahan yang akan beirpeingaruih teirhadap prakteik yang ada (3) Uince irtainty avoidancei, Keitidakpastian 

meingeinai masa deipan adalah seibagai dasar keihiduipan masyarakat. (4) Mascuilinity veirsuis feimininity, Nilai 

Mascuiline i meineikankan pada nilai kineirja dan peincapaian yang nampak, seidangkan Feimininei leibih pada 

preifeire insi pada kuialitas hiduip, huibuingan peirsauidaraan, modis dan peiduili pada yang leimah [14]. 

Meinuiruit [15] Uisaha Mikro Keicil Dan Meineingah me iru ipakan salah satui jeinis uisaha milik peirorangan, 

badan uisahanya beirbadan hu ikuim atau i tidak beirbadan huikuim. Badan uisaha ini seilain beirdiri seindiri dan bu ikan 

badan meiru ipakan anak peiruisahaan ataui cabang peiruisahaan yang dimiliki, dikuiasai atau i beirafiliasi langsuing 

mau ipuin tidak langsuing. Uisaha Mikro Keicil Dan Meineingah me iru ipakan istilah u imu im dari u isaha yang dimiliki 

oleih satui orang ataui leibih seisuiai deingan krite iria yang diteitapkan ole ih Uindang-uindang No.20 tahu in 2008. Uisaha 

Mikro Keicil dan Meineingah mampu i meinggali poteinsi yang teirsmbu inyi pada suiatu i daeirah dan 

meingeimbangkannya seihingga, poteinsi suimbe ir daya alam dapat dimanfaatkan deingan maksimal dam dapat 

meimbe irikan manfaat dari daeirah [16]. 

Uisaha Mikro Keicil Dan Meineingah adalah induistri ruimahan teintui saja dalam pe irkeimbangan bisnisnya 

akan seilalui teirbawa deingan lingkuingan seikitar yang tuiruit meimpeingaruihi peirilakui uisaha. Salah satuinya Seiktor 

Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah (U iMKM) yang beirkeimbang di Kabu ipatein Sidoarjo sangat beiraneika ragam 

salah satuinya yaitui Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah (U iMKM) tahui dan teimpe i yang teirseibar di beibeirapa daeirah 

di Sidoarjo. Me inuiruit data Keimeintrian Kopeirasi dan Uisaha Keicil dan Meineingah Reipuiblik Indoneisia juimlah 

Uisaha Mikro Keicil dan Meineingah (UiMKM) indu istri yang ada di Sidoarjo indu istri tahui beirjuimlah 25 uinit uisaha, 

seidangkan teimpei beirjuimlah 138 uinit uisaha. Induistri tahui dan teimpe i meiruipakan induistri ruimahan yang banyak 

diminati ole ih masyarakat Kareina tahui dan teimpe i dapat dibuiat de ingan mu idah tanpa haruis me imiliki keiahlian 

khuisuis dari seiseiorang deingan latar beilakang ilmu i peingeitahu ian teirteintui [17]. Oleih kareina itui induistri peimbu iatan 

tahui dan teimpei diminati se ibagai peilu iang uisaha bisnis yang me inguituingkan, namu in disisi lain uisaha ini juiga 

seibagai salah satu i peinyuimbang limbah di Indoneisia. Tahui dan teimpe i meiruipakan induitri ruimah tangga yang dapat 

meimbe irikan keiseimpatan beiruisaha yang leibih luias uintuik keilompok masyarakat beirpeindapatan meineingah kei 

bawah. Hal ini kareina tahui dan teimpe i meiru ipakan produik induistri yang me imiliki teimpat dihati masyarakat, baik 

seibagai meinu i peileingkap, makanan pokok juiga dapat dinikmati se ibagai makana ringan [18]. 

Salah satui UiMKM teimpei dan tahui beirlokasi di Deisa Seipandei Kabuipatein Sidoarjo Provinsi Jawa Timu ir. 

Deisa Seipandei meiruipakan Deisa yang dikeinal seibagai Deisa tahui dan teimpe i dikareinakan keibanyakan masyarakat 

pada Deisa teirse ibuit beirprofeisi seibagai peinguisaha tahui dan teimpe i. Deisa Seipandei meiru ipakan salah satui Deisa yang 

teileitak di Keicamatan Candi Kabuipatein Sidoarjo. U iMKM tahu i dan teimpe i di Deisa Seipandei ini beirdiri dari tahuin 

1999 dan peingeimbangan UiMKM ini cuikuip dikatan baik. Hal ini teirbuikti deingan keibeirlangsuingan uisaha 

UiMKM tahui dan teimpe i sampai saat ini. Uisaha di bidang ini meinghasilkan peindapatan yang cuikuip luimayan 

kareina peirmintaan masyarakat akan tahui dan teimpei masih sangat banyak hingga saat ini. 
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Seibagian beisar para peilakui UiMKM tahui dan teimpe i di Deisa Seipandei meiruipakan keituiruinan suikui Jawa seihingga 

meireika meinganu it prinsip keikeilu iargaan dalam meinjalankan u isahanya. Uisaha yang beirkeimbang di Su ikui Jawa 

sangat me imeintingkan peincitraan dalam ke ihiduipan seihari – harinya dan meinjuinjuing tinggi keibeirsamaan dan 

keiakraban ke iluiargaan. Suikui Jawa dalam me ilakuikan bisnis meimiliki ritme i yang leibih lambat dibandingkan suikui 

Tionghoa dan Minang [14]. Seidangkan meinuiruit [19] masyarakat suikui Maduira, meimeintingkan geingsi dan gaya 

hiduip beirleibihan dalam keihiduipan seihari harinya namu in juiga meinjuinjuing tinggi keibeirsamaan seirta 

keikeiluiargaan. Hal ini, meimbuiktikan bahawa karakteiristik buidaya yang beirkeimbang akan beirpeingaruih keipada 

karateiristik bisnis yang ada. 

Seibagian masyarakat lokal di Indoneisia meimbangu in suiatui uisaha dan meingeimbangkan bisnisnya tidak 

hanya beirlatar beilakang keibuitu ihan eikonomi, teitapi juiga peirwuijuidan buidaya dan kreiatifitas yang diciptakan 

masyarakat di wilayah te irseibuit. Beigitui juiga deingan yang dilaku ikan ole ih masyarakat Su ikui Jawa deingan bisnis 

yang dikeimbangkannya. Masyarakat suikui jawa meinjuinjuing tinggi praktik – praktik bisnis yang dilakuikan prinsip 

– prinsip buidaya yang dijuinjuing tinggi. [20] meingeimuikakan bahwa tradisi dan keibuidayaan Jawa meiruipakan eintitas 

yang suidah amat tu ia dan beisar peingaruihnya bagi keihiduipan beirsama dalam konteiks keineigaraan dan ke ibangsaan 

Indoneisia. Koeinjanigrat meimpe irjeilas bahwa Jawa meimiliki nilai teirteintui seibagai keiarifan yang meimbe iri dasar 

bagi sisteim mata peincaharian dalam konteiks keihiduipan seiu ituihnya, dan bisnis meiruipakan salah satui mata 

peincaharian itui. 

Masyarakat Suikui jawa juiga me imiliki karaktristik ke ikeilu iargaan, gotong royong, reindah hati, teirbuika, 

beirpola pikir kreiatif, hiduip dinamis, sikap skeiptis dan juijuir. Karakteiristik teirseibuit meiruipakan prinsip pe inting 

dalam meinjalankan uisaha meireika. Seijak duilu i masyarakat Su ikui Jawa leibih banyak beirprofeisi seibagai peitani 

seidangkan yang meirantaui di peirkotaan meinjadi seiorang karyawan atau ipuin meimbeintuik suiatui uisaha. Jika 

dibandingkan de ingan Suikui Tionghoa uisaha yang dijalankan Suikui Jawa meimiliki peingeilolaan keiu iangan yang 

beirbeida dalam peincatatan akuintasinya. Suikui Tionghoa me inyadari bahwa peincatatan akuintansi itui sangat peinting 

dalam be iruisaha kareina dari peincatatan teirseibuit para peinguisaha Tionghoa me impe iroleih informasi yang 

dibuitu ihkan [21]. Seidangkan masyarakat Suikui Jawa beiranggapan bahwa pe incatatan aku intansi hanya digu inakan 

uintuik peiruisahaan yang me imiliki skala bisnis yang beisar deingan omseit juitaan ruipiah [22]. 

Karakteiristik ini me imbu iktikan bahwa peilakui UiMKM pada Masyarakat su ikui Jawa meimiliki nilai – nilai 

dan prinsip dalam meinjalankan uisahanya. Buidaya keikeilu iargaan dan tingginya tingkat keipeircayaan, meimbu iat 

keisadaran pada praktik akuintansi yang diteirapkan pada UiMKM tahui dan teimpe i sangat kuirang. Dalam keinyataan 

para peilakui UiMKM tidak me inyeileinggarakan dan me ingguinakan peincatatan aku intansi dalam me ingeilola uisahanya 

[23]. UiMKM tahui dan teimpe i hanya fokuis pada peincatatan oprasional saja seihingga meingabaikan peincatatan 

akuintansi dan peilaporan keiu iangannya. Meireika hanya meincatat juimlah u iang yang diteirima dan dikeilu iarkan saja. 

Peineilitian seibeilu imnya meineimu ikan bahwa prakteik aku intansi dalam ru imah tangga atauipuin mikro teirbagi me injadi 

duia yaitu i, akuintansi deingan tuilisan atauipuin akuintansi tanpa tuilisan. Teitapi dalam se ibagian beisar peilakui UiMKM 

suikui Jawa ceindeiruing meimilih akuintansi tanpa tuilisan kareina dianggap leibih praktis dan tidak meimbu iang waktui 

seirta biaya [14]. 

Beibeirapa tahuin teirakhir ini, teirdapat peiningkatan minat dalam me impe ilajari aku intansi dari peirspeiktif 

sosial dan peirilakui. Peineilitian teintang akuintansi peirilakui te ilah meimpe irkaya disiplin akuintansi itu i seindiri dan 

meinuinjuikkan bahwa akuintansi buikan hanya masalah teiknis, teitapi meilihat aku intansi leibih luias dari peirtimbangan 

psikologis yang meimpeingaruihi peinyuisuinan laporan akuintansi hingga peirtimbangan peiran sosiopolitik akuintansi 

dalam organisasi dan masyarakat. Buidaya lokal suiatui daeirah me imbe irikan gaya praktik aku intansi yang beirbeida. 

Idei – idei dibalik praktik akuintansi yang dipeingaruihi oleih buidaya lokal suiatu i daeirah jeilas akan beirbeida deingan 

praktik akuintansi yang dipeingaruihi oleih buidaya lokal daeirah lain. 

Jika digali leibih dalam lagi, pe ingaruih bu idaya bisnis akan me impe ingaruihi beintuik praktik aku intansi yang 

dilakuikan. Hal inilah yang me inyeibabkan praktik akuintansi me ingalami pe irkeimbangan yang u inik seiiring deingan 

peirkeimbangan nilai-nilai sosial, bu idaya dan eikonomi. Bu idaya lokal dalam su iatui masyarakat akan be irpeingaruih 

pada gaya praktik aku intansi yang beirkeilanjuitan. Idei-idei yang mu incuil dalam beirbisnis te intang praktik aku intansi 

yang dipeingaruihi oleih buidaya lokal suiatu i keilompok jeilas akan beirbeida deingan praktik aku intansi yang 

dipeingaruihi oleih buidaya lokal keilompok lain. Artinya ilmui akuintansi teirbeintuik dari inteiraksi sosial yang ada di 

masyarakat. Meinyatakan bahwa akuintansi meiru ipakan bagian dari buidaya masyarakat dimana akuintansi 

dipraktikkan [24]. Peirnyataan teirseibuit meinjeilaskan bahwa akuintansi seibeinarnya adalah produik sosial atau i 

3

3

3
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buidaya yang teircipta dari konseip peimikiran manu isia yang pada dasarnya meiru ipakan hasil kombinasi kreiativitas, 

rasa dan niat manuisia. 

Para peilakui UiMKM beiranggapan bahwa keigiatan akuintansi ini hanya bisa dilakuikan oleih orang 

profeissional dan orang yeing beirpeindidikan tinggi saja. Seipe irti peineilitian yang dilakuikan oleih [21] meinuinjuikkan 

bahwa peinguisaha keicil mikro ataui UiMKM meimandang bahwa proseis akuintansi dianggap meimbu iang waktui dan 

juiga biaya. Seimeintara itui deingan adanya peincatatan akuintansi yang baik dan be inar para peilakui UiMKM dapat 

meingatahuii beirapa beisaran proporsi yang didapatkan me ilalu ii keigiatan peincatatan yang dilakuikan. Akuintansi 

seibagai peirtangguingjawaban yang dapat dijadikan tolak uikuir oleih para peilakui UiMKM uintuik meimuituiskan beisaran 

keiwajiban yang haruis dipeirhitu ingkan. Akuintansi seibagai peirhituingan dasar peingambilan keipuitu isan, dimana tanpa 

disadari walauipuin seibagian beisar uisaha tidak meilaku ikan aku intasi yang seisuiai, nyatanya meireika meimahami 

keigiatan teirseibuit deingan makna yang be irbeida. Peineilitian ini be irtuijuian uintuik meinggambarkan inteiraksi antara 

makna bu idaya dalam peineirapan akuintansi, pada UiMKM tahu i dan teimpe i di Deisa Se ipandei Kabuipatein Sidoarjo. 

METODE PENELELITIAN 

Peineilitian ini me ingguinakan meitodei peineilitian kuialitatif deingan peindeikatan Eitnografi yang rasional dan 

beirtuijuian uintuik meingeiksplorasi leibih hal-hal yang beirkaitan deingan prakteik akuintansi yang beirkeimbang di 

masyarakat. Peineilitian kuialitatif meiru ipakan peineilitian yang meimpu inyai ciri datanya dinyatakan dalam keiadaan 

seiwajarnya ataui seibagaimana adanya, deingan tidak diuibah dalam beintuik simbol-simbol ataui bilangan [25]. 

Eitnografi seilalui diideintikkan deingan keirja antropologi, yang me ingkaji se icara alamiah karakte ir individui dan 

masyarakat yang hiduip dalam situ iasi buidaya teirteintui [26]. Eitnografi adalah ilmu i teintang uinsuir-uinsuir atau i 

masalah – masalah keibuidayaan suikui bangsa dan masyarakat pe induiduik suiatui daeirah dise iluiruih duinia seicara 

kompreiheinsif dan tuijuian meindapat peingeirtian teintang seijarah dan prose is eivoluisi seirta peinyeibaran keibuidayaan 

diduinia, bahwa peingalaman eitnografi seindiri dapat me inggambarkan beintuik akuintansi barui yang seidang 

beirkeimbang [2]. 

Lokasi dan teimpat peineilitian sangat dipeirlu ikan dalam peinguimpuilan data seirta meinggali informasi 

meingeinai objeik pada peineilitian. Lokasi peineilitian yang dijadikan obye ik pada peineilitian ini yaitu i UiMKM tahui 

dan teimpe i yang beirlokasi di Deisa Seipandei Kabuipatein Sidoarjo Provinsi Jawa Timu ir. Fokuis peineilitian ini 

meingeinai ineitraksi aspeik buidaya dalam pe ineirapan akuintansi yang dilaku ikan ole ih peilakui UiMKM tahu i dan teimpe i 

di Deisa Seipandei Kabuipatein Sidoarjo. 

 

Suimbe ir data yang digu inakan adalah data prime ir kareina diambil se icara langsuing dari informan me ilaluii  

obseirvasi, wawancara  dan dokuimeintasi. Adapuin yang meinjadi suimbe ir data adalah peilakui U iMKM tahui dan  teimpei 

di Deisa Seipandei. 

MEITODEI PEINGUIMPUILAN DATA  

Pada peineilitian kuialitatif meitodei peinguimpuilan data me iruipakan alat bantui yang dipilih dan diguinakan 

oleih peineiliti dalam me inguimpuilkan data agar keigiatan teirseibuit meinjadi sisteimatis [27].   

a) Obseirvasi 

Obseirvasi adalah keigiatan peingamatan visuial teirhadap su iatu i objeik uintuik me inggali seibuiah makna. Yang 

teirpeinting dalam keigiatan ini adalah ingatan dan peingandalan dalam meingeiksplorasi feinomeina yang teirjadi. 

Teirdapat 2 jeinis obseirvasi yaitu i obseirvasi partisipatif dan obseirvasi non partisipatif [28]. Jika seiorang peineiliti iku it 

seirta dalam keigiatan yang diamatinya maka diseibuit obseirvasi partisipatif se idangkan obseirvasi non partisipatif 

peineiliti hanya meingamati saja tanpa ikuit beirpeiran. 

b) Wawancara 

Wawancara me iruipakan keigiatan beirteimu inya du ia ataui leibih orang u intuik me indiskuisikan teintang suiatu i 

topik masalah deingan beirtuikar informasi meilaluii ke igiatan tanya jawab antara pe iwawancara deingan informan. 

Wawancara dilakuikan dalam beintuik peirteimuian formal, dimana peineiliti sangat dipeirluikan beirtanya uintuik meinggali 

informasi yang dipeirluikan [30]. Deingan me ilakuikan wawancara kita dapat me indapatkan data yang akuirat kareina 
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langsuing dipeiroleih dari suimbe ir peirtama se ibagai peileingkap teiknik peinguimpu ilan lainnya uintuik me inguiji keivalidan 

data, wawancara teirbagi me injadi duia jeinis yaitui wawancara teirstruiktuir dan wawancara tidak te irstruiktuir. 

Wawancara teirstruiktuir beirisi peirtanyaan yang suidah disiapkan seibeilu imnya oleih peineiliti beiseirta pilihan jawaban 

seidangkan wawancara tidak teirstruiktuir beintu iknya seipeirti peircakapan pada uimu imnya [28]. Dalam peineilitian ini 

peinuilis meimilih wawancara tidak teirstruiktuir kareina ingin le ibih deikat deingan suibjeik wawancara agar informasi 

yang leibih dalam dapat teiruingkap tanpa adanya keiteirikatan deingan peirtanyaan teirtu ilis seibeilu imnya. 

c) Dokuimeintasi 

Beintuik dokuimeintasi yang dapat kita teimu ii antara lain su irat-suirat, catatan, foto, laporan, data eileiktronik 

dan seibagainya. Dalam peineilitian ini suimbe ir dokuimein yang dipeirluikan dapat beiruipa catatan keiu iangan peilaku i 

UiMKM tahui dan teimpe i di Deisa Seipandei. Peineiliti juiga akan meindokuimeintasi keigiatan wawancara uintuik 

meimbu iktikan bahwa seimu ia keigiatan beinar beinar dilakuikan buikan reikayasa. 

Peimilihan Informan  

Informan peineilitian adalah seiseiorang dilu iar dari peineiliti yang me inguiasai meingeinai teima pada 

peineilitian. Juimlah informan pada peineilitian kuialitatif biasanya diseisu iaikan deingan seitting seirta keibuitu ihan data 

yang dipeirlu ikan. Dari informan peineilitian ini se ibuiah peineilitian dapat me ineintuikan kuialitas pe ineilitian kareina 

jawaban dan pe indapat yang dibeirikan adalah data yang sangat dipe irluikan. Beirikuit adalah informan peineilitian 

yang akan dite itapkan oleih peineiliti : 

    Tabel 1. Informan Peineilitian                          

No                                 Nama  Jeinis UiMKM Alamat 

 
1. Ibui Kholifah Teimpe i Ds. Seipandei Rt 16 

2. Ibui Yati Tahui dan Teimpei Ds. Seipandei Rt 17 

3. Ibui Uilfa Teimpe i Ds. Seipandei Rt 17 

4. Bpk. Khori Tahui Ds. Seipandei Rt 15 

 5. Bpk. Anto Teimpe i Ds. Seipandei Rt 17 

Dari informan peineilitian diatas yang me injadi informan kuinci pada peineilitian kali ini yaitu i : para peilaku i 

UiMKM tahui dan teimpe i di Deisa Seipandei Kabuibatein Sidoarjo. 

Teiknik Analisis Data  

Analisis data me iruipakan proseis meirangkai dan me inyajikan data yang dipeiroleih dari wawancara, 

obseirvasi dan dokuimeintasi seicara sisteimatis me injadi seibuiah keisimpu ilan yang mu idah dipahami ole ih orang lain 

[28]. Analisis data dalam peineilitian kuialitatif beirsifat indu iktif artinya hal yang be irsifat khuisuis dikaji me injadi hal 

yang u imu im. Analisis yang dipeiroleih seilanjuitnya dikeimbangkan me injadi hipoteisis. Uiruitan keirja dari peineilitian 

kuialitatif tidak boleih teirtuikar dan dilakuikan seicara beiruiruitan. Langkah -langkah yang haruis dikeirjakan antara 

lain reiduiksi data, peinyajian data dan peinarikan keisimpu ilan. 

a. Re iduiksi Data (Data Reiduiction) 

Data kuialitatif yang beirbeintuik narasi tidak dapat dihituing seicara statistic. Dalam peineilitian kuialitatif, 

peineiliti haruis meincari keisamaan – keisamaan dn peirbrdaannya atas informasi yang dipeiroleih. Di tahap ini 

te irjadi proseis meiringkas, meingkodei, dan me imbuiat catatan seihingga dipeirole ih data yang leinih seideirhana. 

 

b. Pe inyajian Data (Data Display) 

Keigiatan ini me iruipakan peinyuisuisnan informasi yang me imeibrkkan peilu iang uintuik ditarik keisimpuilan 

dan peingambilan tindakan. Data yang disajikan dapat dalam beintu ik teiks, flowchart dan grafik seihingga 

me imu idahkan uintuik me ilihat yang teirjadi, apakah keisimpu ilan suidah teipat atau i seibaliknya. 
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c. Pe inarikan Keisimpu ilan 

Keisimpu ilan awal yang teirjadi dalam proseis reiduiksi masih be irsifat seimeintara dan akan beiruibah apabila 

diteimu ikan buikti yang kuiat pada peinguimpu ilan data beirikuitnya. Namu in apabila simpu ilan awal suidah 

me imeinu ihi buikti yang valid dan konsiste in maka keisimpu ilan teirse ibuit suidah beirsifat kreidibeil. Keisimpuilan 

me iruipakan inti dari peineilitian yang me inggambarkan peindapat peindapat dari prose is beirpikir kritis. 

Simpu ilan yang dibuiat haruis reileivan deingan fokuis peineilitian, tuijuian peineilitian dan teimuian peineilitian yang 

suidah dilakuikan inteirpreitasi dan peimbahasan. Simpu ilan peineilitian buikan ringkasan peineilitian [28]. 

Keisimpu ilan meiruipakan peineimu ian barui dari seiluiruih proseis awal hingga akhir yang dapat be iruipa gambaran 

objeik, huibuingan kauisal inteiraktif seirta hipoteisis mau ipuin teiori. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

 

Budaya dan Karakteristik Masyarakat Desa Sepande  

 

 Industri tahu dan tempe Desa Sepande, terletak di Jalan Gedung Rahmat, Kelurahan Sepande, Kecamatan 

Candi Kabubaten Sidoarjo. Masyarakat luar mengenal Desa Sepande sebagi Desa tahu tempe, sejak lama Desa 

Sepande dikenal dengan julukan Desa tahu tempe, karena hampis seluruh masyarakat Desa Sepande bermata 

pencaharian sebagai pembuat dan penjual tahu dan tempe. Karena banyaknya masyarakat yang berjulan ttahu dan 

tempe juga ada yang mengatakan bahwa keberadaan usaha tahu dan tempe ini ada kaitannya dengan awal berdirinya 

Desa Sepande, bahwa awal berdirinnya usaha tahu dan tempe beriringan dengan di dirikannya Desa Sepande.  

Kegiatan usaha pembuatan tahu dan tempe sendiri merupakan  sebuah bentuk warisan nenek moyang yang mereka 

lakukan secara turun temurun. Pembuatan tahu dan tempe ini dilakukan dengan sistem kekeluargaan, yang 

kebanyakan usaha ini dijalankan oleh suami dan istri.  

 

 Sebagian besar masyarakat lokal Indonesia membangun dan mengembangkan usahanya tidak hanya dengan 

latar belakang ekonomi, melainkan juga sebagai pewujudan budaya kreatifitas yang diciptakan oleh masyarakat 

wilayah itu sendiri begitu pula yang dilakukan oleh masyarakat Desa Sepande dengan usaha yang digelutinya. Dapat 

dijumpai beberapa praktik – praktik yang dilakukan berdasarkan prinsip budaya yang dijunjung tinggi.  

 

 Inti dari keseluruhan dari penelitian etnografis terletak pada pemahaman makna budaya yang ada di 

dalamnya. Makna tersebut dapat diidentifikasi melalui berbagai domain atau kategori simbolik yang melingkupi 

kategori lainnya. Dengan cara ini, makna dari informasi yang diberikan dapat dipahami. Salah satu domain yang 

cukup penting dapat membantu peneliti menentukan fokus sementara penelitian. Dalam penelitian ini, domain yang 

teridentifikasi adalah karakteristik masyarakat di Desa Sepande, yang secara umum mencerminkan masyarakat 

Kabupaten Sidoarjo. Beberapa karakteristik yang sangat menonjol terlihat pada pengusaha tahu dan tempe di Desa 

Sepande. Karakteristik ini melekat pada setiap individu, mencerminkan cara hidup masyarakat yang ada di 

dalamnya secara unik. 

 

 

Karakteristik Masyarakat Desa Sepande  

 

1
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 Gotong royong, yang merupakan simbol nilai luhur warisan nenek moyang bangsa Indonesia dan diakui 

memberikan manfaat sosial serta mempererat hubungan antarwarga, kini semakin dianggap tidak sesuai dengan 

realitas sosial saat ini [29]. Secara turun menurun gotong royong merupakan warisan budaya dari leluhur yang 

menjadi kepribadian bangsa serta sebagai budaya yang sudah berakar kuat dalam kehidupan bermasyarakat.  Gotong 

royong ialah adat istiadat berupa tolong menolong antar warga dalam berbagai macam aktivitas hubugan tetangga 

maupun hubungan keakraban antar warga. Dalam malakukan usaha karakteristik ini muncul dan dapat dibuktikan 

dengan sikap toleran dan saling membantu antar masyarakat atau tetangga. Sebagai contohnya, hubungan keakraban 

yang terjadi antara masyarakat satu dengan yang lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Yati sebagai berikut 

 

 “…dulu ada mbak, ada masyarakat sini juga lumayan jauh dari sini rumahnya sudah lumayan rusak dan 

untuk benerin rumanhya itu ndak ada uang, lalu masyarakat sini mengadakan diskusi dan bantuan iuran  seiklasnya 

untuk bantu benerin rumah itu. Biasanya juga setiap satu bulan sekali masyarakat sini itu ngadain kerja bakti 

pembersihan lingkungan…”  

 

 Sikap saling membantu dan toleransi antarwarga atau tetangga terlihat ketika mereka dengan tidak ragu 

membantu tetangga yang sedang menghadapi kesulitan, meskipun rumah mereka tidak saling berdekatan. 

 

 Karakteristik pengusaha tahu dan tempe di Desa Sepande selanjutnya adalah rasa rendah hati dan terbuka, 

masyarakat Desa Sepande identik dengan sikap ramah, selalu tersenyum dan terbuka. Usaha yang dikembangkan 

juga tidak luput dari branding kesan ramah yang membuat pelanggan atau pembelinya merasa nyamanPandangan 

bahwa pelanggan adalah sumber rezeki atau berkah mendorong masyarakat untuk selalu bersikap rendah hati, 

ramah, dan terbuka terhadap segala masukan. Mereka menyadari bahwa perubahan dapat mempengaruhi baik 

kehidupan maupun usaha mereka.Tidak hanya pada pelanggan masyarakat juga percaya bahwa dengan adanya 

keterbukaan terhadap rekan atau lawan dalam usahanya dapat menimbulkan masukan dalam usahanya. Sehingga 

persaingan yang tercipta antara mereka adalah persaingan secara sehan dan kerja sama yang utuh antara pemilik 

usaha dengan  rekan dalam menjalankan usaha.  

 

 Perubahan atau inovasi tidak hanya dipicu oleh faktor eksternal yang memberikan pilihan kepada para 

pengusaha tahu dan tempe, tetapi juga berasal dari inisiatif masing-masing pengusaha itu sendiri. Beberapa 

pengusaha tahu dan tempe memilih untuk tetap mempertahankan produk mereka tanpa perubahan karena mereka 

merasa nyaman dengan kondisi usaha mereka saat ini di Desa Sepande. 

 

 Dalam suatu produk melalui empat fase dalam siklus hidupnya, yaitu tahap perkenalan, pertumbuhan, 

kematangan, dan penurunan.) [30]. Saat ini usaha tahu dan tempe di Desa Sepande dalam tahap pertumbuhan dan 

memulai pada tingkat kematangan. Sudah banyak orang yang mengenal usaha tahu dan tempe di Desa Sepande, 

yang perlu diperhatikan lagi para pengusaha tahu dan tempe di Desa Sepande harus memiliki inovasi untuk 

mempertahankan keberadaannya, jika tidak maka usaha tahu dan tempe di Desa Sepande mengalami tingkat decline 

atau penurunan. Pada kenyataannya masyarakat mempunyai karakteristik yang membuat pengusaha tahu dan tempe 

di Desa Sepande terus produktif.  

 

Karakteristik lain yang dimiliki oleh pengusaha tahu dan tempe di Desa Sepande adalah kreativitas dan 

dinamisme. Meskipun mayoritas pengusaha di desa ini hanya memiliki pendidikan SMA/SMK atau setara, sikap 

terbuka mereka terhadap informasi dan kemajuan zaman telah mendorong perkembangan kreativitas dalam 

masyarakat. Ini terlihat dari bagaimana usaha tahu dan tempe yang awalnya sederhana kini telah berkembang pesat. 

Desa Sepande dikenal dengan tahu dan tempenya yang terus berkembang dan bertahan seiring dengan perubahan 

zaman yang dinamis. 

1
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 Karakteristik lainnya adalah sikap skeptis, yang mencerminkan masyarakat Desa Sepande yang cenderung 

tidak percaya pada sesuatu kecuali jika keberhasilannya dapat dibuktikan. Seperti yang diungkapkan oleh Ibu Ulfa 

  

“… saya mulai julana itu dari tahun 1987 itu pun sudah banyak mbak yang jualan tempe, ada yang sudah 

dari kecil ibu, bapak mbah itu sudah jualan tempe, jadi usaha tahu dan tempe ini sudah dilakukan secara turun 

temurun, dulu katanya awalnya hanya beberapa saja, tetapi karena adanya hasil jadi hampir semuanya ikut jualan 

dan menyebar jadi satu Desa…” 

 

  Fakta ini membuktikan bahwa penghindaran ketidakpastian, dimana mereka cenderung ingin mengetahui 

resikonya terlebih dahulu sebelum memulai usahanya [31]. 

 

 Karakteristik berikutnya adalah religius merupakan karakteristik masyarakat Desa Sepande yang mayoritas 

penduduknya merupakan menganut agama islam, nilai – nilai agama juga mempengaruhi dalam kehidupan 

masyarakatnya. Dalam etika berdagang masyarakat memegang prinsip bahwa ketika memulai berdagang para orang 

tua akan mengingatkan bahwa “tuhan tidak tidur”. Ungkapan ini bermakna bahwa masyarakat harus memulai 

aktivitas berdagangnya dengan memohon apa yang diinginkan. Di lain itu  ungkapan itu memiliki makna bahwa 

masyarakat selalu berhati – hati dalam sebelum berbuat, tuhan selalu mengawasi sehingga masyarakat harus 

memikirkan apakah tindakan yang dilakukan berpengaruh baik atau buruk bagi dirinya maupun orang lain. Selain 

itu masyarakat percaya bahwa “Rezeki itu di tangan tuhan, kalua mau berusaha pasti ada jalan”. Hal hal seperti 

itulah yang menjadi pendorong masyarakat untuk terus berproduksi dan mengembangkan usahanya.   

 

Realita praktik akuntansi pada usaha tahu dan tempe Desa sepande  

 

 Sebagian besar usaha tahu dan tempe tersebut dapat dikategorikan menjadi Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah. Usaha tahu dan tempe yang berkembang di Desa Sepande, diwarnai dengan adanya budaya yang 

berkembang di dalam masyarakatnya dan mempengaruhi aspek usaha termasuk dalam praktik akuntansi. Dengan 

adanya syarat budaya kekeluargaan dan tingginya tingkat kepercayaan membuat kesadaran akan praktik akuntansi 

kurang di sebagian di sebagian besar para pemilik usaha tahu dan tempe di Desa Sepande. Kenyataan tersebut 

sangan mencolok ketika peneliti menanyakan praktik akuntansi yang dijalani oleh para pemilik usaha, dan 

kebanyakan dari mereka tidak ada satu pun informan yang memahami praktik akuntansi yang dimaksudkan oleh 

peneliti. Sehingga peneliti menjelaskan bagaimana praktik akuntansi yang dimaksud, mulai dari pencatatan 

transaksi, pengakuan modal dan juga pendapatan yang diperoleh.  

 

Praktik akuntansi pada Usaha Mikro kecil dan Menengah memiliki keunikan dalam yang tidak terdapat 

dalam praktik akuntansi pada umumnya. Mengenai akuntansi usaha keipik tempe di Kampung Sanan, praktik 

akuntansi yang dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara tertulis serta mengumpulkan bukti bukti transaksi, dan 

juga dengan tidak tertulis yaitu dengan melakukan praktik akuntansi dalam pikiran dan kebiasaan. Praktik tersebut 

tidak hanya dilakukan dalam rumah tangga saja, namun juga dalam usaha yang dilakukan oleh masyarakat di 

Kampung Sanan [14]. 

 

Para pelaku usaha tahu dan tempe di Desa Sepande sebagian besar dari mereka tidak melakukan praktik 

akuntansi apapun dalam menjalankan usahanya. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa alasan, contohnya 

adalah terlalu rumit dalam penggunaannya. Seperti yang diungkapkan  Ibu Yati sebagai berikut  
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“….nda pernah mbak nyatet – nyatet begitu. Soalnya udah kebiasaan ndak pake catatan. Menurut 

saya tidak telalu penting juga untuk dicatatat, selama tidak ada masalah selama saya tidak mencatat, 

tetapi ya tergatung keperluan masing – masing juga…” 

 

Peneliti awalnya menganggap bahwa hal ini hanya terjadi pada pelaku usaha skala kecil, di mana produksi 

masih terbatas dan penjualan hanya kepada pelanggan yang membeli. Namun, ternyata proses pencatatan juga tidak 

dilakukan oleh pemilik usaha yang lebih besar. Seperti yang diungkapkan Bapak Anto  

 

“….ndak sempet mbak nyatet – nyatet kayak gitu mbak, soalnya udah kebiasaan juga, lagi pula 

peputaran uangnya juga cepet juga ya mbak, kalau mau nyatet uang yang keluar, sudah ada pemasukan 

lagi. Terus mau nyatet uang yang masuk sudah habis buat jadi modal lagi, jadinya ndak sempet buat 

nyatet….” 

 

Dalam kenyataannya, pelaku UMKM tahu dan tempe di Desa Sepande tidak menyelenggarakan dan 

menggunakan informasi akuntansi dalam pengelolaan usahanya. Praktik akuntansi dalam rumah tangga maupun 

usaha mikro terbagi menjadi dua yaitu akuntansi dengan tulisan dan akuntansi tanpa tulisan [14]. Maka hal tersebut 

menjadi acuan peneliti dalam mengklasifikasikan praktik akuntansi yang ada pada usaha  tahu dan tempe di Desa 

Sepande. Peneliti menemukan bahwa praktik akuntansi tanpa catatan keuangan lebih menonjol dibandingkan 

dengan praktik akuntansi dengan catatan keuangan.  

 

Ada empat faktor yang menjelaskan mengapa akuntansi tidak ada di UMKM, yaitu: (1) tidak adanya 

tuntutan dari institusi atau negara mengenai penerapan akuntansi pada usaha mikro, (2) orientasi usaha mikro yang 

masih berbasis kas, yang membatasi penggunaan akuntansi, (3) budaya masyarakat yang sangat mengutamakan 

kepercayaan, sehingga membuat akuntansi dianggap kurang penting [2].  

 

Akuntansi yang terdapat di dalam usaha tahu dan tempe di Desa Sepande memang tidak dapat ditemukan 

secara jelas, jika dilakukan pendekatan secara lebih mendalam keberadaan akuntansi secara sederhana akan bisa 

dilihat. Keberadaan akuntansi pada usaha mikro dapat muncul dalam bentuk lain seperti akuntansi dalam ingatan 

[14]. Sebagian besar pengusaha tahu dan tempe di Desa Sepande melakukan praktik akuntansi secara sederhana 

yang dilakukan tanpa adanya pencatatan keuangan.  

 

Penetapan harga jual dan volume penjualan harian untuk usaha tahu dan tempe di Desa Sepande 

dipengaruhi oleh tiga faktor utama: (1) total biaya bahan baku, termasuk biaya pembelian persediaan dan tenaga 

kerja langsung, (2) harga yang disesuaikan dengan permintaan pasar, dan (3) biaya kebutuhan sehari-hari keluarga. 

Para pemilik usaha tahu dan tempe mempertimbangkan ketiga faktor ini dengan cara yang sederhana. 

 

Dengan latar belakang pendidikan informan yang minim pemahaman tentang penerapan akuntansi secara 

umum, mereka cenderung mengandalkan ingatan dan kebiasaan dalam praktik akuntansi. Faktor pertama adalah 

penetapan harga jual yang didasarkan pada total biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung. Dari lima 

informan yang diteliti, terungkap bahwa mereka hanya memahami perhitungan total biaya secara umum, 

tanpa rincian yang mendalam. Mereka dapat menjelaskan dengan jelas jumlah uang yang dikeluarkan 

untuk bahan baku. Faktor kedua adalah penyesuaian harga dengan permintaan pasar; harga ditentukan berdasarkan 

selera konsumen untuk menarik lebih banyak pembeli, sehingga konsumen juga berperan dalam menentukan 
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informasi yang dibutuhkan pedagang. Meskipun tidak ada pencatatan yang dilakukan, kebiasaan usaha menjadi 

acuan utama dalam pengambilan keputusan. Faktor ketiga adalah pengaruh terhadap jumlah produksi yang 

diperlukan untuk menutupi pengeluaran keluarga setelah dikurangi harga pokok produksi. 

 

Walaupun pada awalnya informan mengaku tidak melakukan praktik akuntansi, akan tetapi para pengusaha 

mikro telah melakukan praktik akuntansi dalam bentuk yang sederhana. Praktik akuntansi tidak serta merta 

dipraktikkan secara sempurna sesuai dengan ketentuan akuntansi yang berlaku, melainkan secara bertahap [24]. 

Sehingga ketika suatu perusahaan sudah bertahan sekian tahun lamanya, penyesuaian dalam bidang akuntansi juga 

akan terjadi. Maka dari itu wajar jika dalam perkembangannya akuntansi yang dipraktikkan oleh para pelaku usaha 

tahu dan tempe di Desa Sepande masih dalam bentuk sederhana.  

 

Namun, dalam penelitian ini, asimetri informasi di UMKM tahu dan tempe di Desa Sepande 

jarang terjadi. Hal ini disebabkan oleh kecilnya ruang lingkup usaha dan tingkat keterbukaan yang tinggi 

dari semua pelaku usaha dalam melaporkan transaksi mereka. Budaya kekeluargaan yang kuat juga seolah 

menghilangkan prasangka, oleh karena itu jarang ditemukan asimetri informasi. Tidak hanya itu rasa kepercayaan 

yang lain juga tergambar dari keseharian informan ketika peneliti menanyakan bagaimana informan memasarkan 

dan menjualnya. Ibu Kholifah mengungkapkan  

 

“…. Saya juga titipkan di toko melijo juga mbak, jadi yang mau membeli bisa langsung ke toko 

juga, biar orang luar juga bisa beli juga mbak. kami juga saling percaya saja. Saya bilang terserah 

dijualnya berapa tetapi harga yang saya tetapkan itu Rp. 3.000; saya titipkan biasanya 50  biji tempe. 

Tetapi kadang mereka jualnya Rp. 4.000; atau lebih, tidak apa – apa biar mereka juga ambil utung 

sedikit…”  

 

Informasi yang disampaikan menggambarkan bagaimana masyarakat saling percaya dan saling 

membantu, sehingga kontrol internal utama adalah kepercayaan timbal balik antara pekerja dan pemilik. 

Budaya kekeluargaan yang kuat tampaknya menghilangkan prasangka, sehingga asimetri informasi jarang 

terjadi karena tidak ada batasan yang jelas antara komponen usaha, hanya terdapat perbedaan status antara 

pemilik dan karyawan. Kurangnya kesadaran memang mempengaruhi praktik akuntansi dalam usaha tahu 

dan tempe di Desa Sepande. Namun, tidak mustahil bagi pelaku UMKM tahu dan tempe di desa tersebut 

untuk menerapkan praktik akuntansi yang benar jika mereka mendapatkan dorongan untuk menyadari 

pentingnya hal ini.. 

 

Pengambilan Keputusan  

 

Informasi ekonomi yang diperoleh dari praktik akuntansi, meskipun dalam bentuk yang paling sederhana, 

mempengaruhi keputusan yang diambil oleh pemilik usaha. Akuntansi berfungsi untuk menyediakan informasi 

mengenai peristiwa masa lalu. Meskipun akuntansi tidak secara langsung mengubah situasi atau peristiwa, ia dapat 

memengaruhi keputusan yang berdampak pada kebijakan dan konsekuensi di masa depan. Karena pengambilan 

keputusan dan informasi akuntansi berfokus pada waktu yang berbeda, keputusan diambil dengan menggunakan 

data akuntansi tertentu yang dilengkapi dengan informasi non-keuangan lainnya. [24].  

 

Keputusan dalam usaha tahu dan tempe, meskipun terbatas, dipengaruhi oleh informasi ekonomi yang ada 

serta informasi non-keuangan lainnya. Interaksi antaranggota masyarakat juga menjadi faktor penting dalam 
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pengambilan keputusan usaha tersebut. Tradisi memainkan peran signifikan dalam menentukan keputusan yang 

diambil. Budaya dan karakteristik masyarakat sangat memengaruhi proses pengambilan keputusan, termasuk dalam 

penetapan harga jual. Harga sering kali dipengaruhi oleh permintaan pembeli dan tingkat persaingan. Usaha mikro 

merupakan contoh dari persaingan sempurna, di mana jumlah pembeli dan penjual relatif banyak.[32].    

 

Bahkan lokasi usaha tahu dan tempe saling berdekatan, dan karakteristik suasana kekeluargaan 

juga terasa dalam masyarakat setempat. Hal ini tercermin dalam praktik usaha Ibu Ulfa, yang 

mencerminkan kedekatan dengan budaya kekeluargaan seperti yang dijelaskan berikut ini..  

 

“…Menurut saya ndak ada persaingan masalah pelanggan sih saya juga ndak rebutan juga, 

kayak tetangga di sebelah rumah ini mbak, sudah saya anggap seperti saudara sendiri, sama – sama jual 

tahu dan tempe juga, kita saling membantu saja lah mbak, kayak ada pelanggan yang mau beli di rumah 

tetapi tempe saya belum matang, pembeli biasanya saya alihkan ke sebelah. Namanya juga usaha ya mbak 

jadi kita juga saling tolong menolong saja….” 

 

Maka hal tersebut menunjukkan bahwa walaupun jenis pasar persaingan yang sempurna, tetapi pada 

praktiknya para pedagang masih memegang teguh rasa persaudaraan. Pengusaha tahu dan temepe di Desa Sepande 

masih mempunyai rasa kekeluargaan yang kuat  

 

Salah satu makna budaya dalam usaha kekeluargaan, seperti yang dijelaskan oleh Bapak Khori, 

adalah keyakinan para pengusaha yang berlatar belakang agama Islam bahwa rezeki sudah diatur oleh 

Allah SWT. Dalam wawancara, para informan sering mengungkapkan hal ini.. 

 

“…Kita memang mencari untung mbak, untuk kebutuhan keluarga dan harga barang – barang 

juga semakin hari semakin naik. Tetapi kalau asal kita berusaha pasti Allah sudah memberikan rezekinya 

masing – masing...” 

“…Ya cukup ndak cukup mbak, disyukuri saja, untung segitu juga sudah alhamdulillah sekali  

mbak, memang rezekinya dikasih segitu, semuanya disyukuri saja…”  

 

Nilai religius yang terdapat dalam praktik akuntansi tradisional mempengaruhi cara praktik tersebut 

dilakukan. Kreativitas menjadi faktor kunci dalam mempertahankan usaha dan pengambilan keputusan. Salah satu 

tradisi yang masih dipertahankan adalah identitas sebagai pengolah tahu dan tempe di Kabupaten Sidoarjo. 

Meskipun pengetahuan mereka tentang usaha dan pengelolaan terbatas, mereka terus berkembang dengan 

memanfaatkan pengalaman bertahun-tahun. Oleh karena itu, interaksi antara budaya, usaha, dan praktik akuntansi 

berkembang secara harmonis dan saling mendukung. Dalam usaha tahu dan tempe di Desa Sepande, praktik 

akuntansi pasti mempengaruhi pengambilan keputusan. Akuntansi, baik yang dilakukan secara sadar maupun tidak 

sadar, akan dipengaruhi oleh lingkungan setempat. Dengan demikian, praktik akuntansi yang sederhana pada usaha 

tahu dan tempe di Desa Sepande mencerminkan kehidupan sosial dan budaya masyarakatnya. 

 

 

Kesimpulan  

 

1
1

1

1

1

1

1

2

2

3

4

Page 15 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2992103504

Page 15 of 18 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:2992103504



13 

 

 Setelah memaparkan hasil penelitian dan menganalisis data dari wawancara dengan informan 

sesuai dengan rumusan penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa informan mengakui tidak 

menerapkan praktik akuntansi karena adanya berbagai kendala. Antara lain kurangnya akan kesadaran bahwa 

pentingnya mempraktekkan akuntansi pada bisnisnya. Mereka beranggapan bahwa  hal tersebut tidak terlalu penting 

dan sangat merepotkan saja. Tetapi tanpa disadari bahwa mereka melakukan praktik akuntansi . mereka melakukan  

praktek akuntansi berdasarkan ingatan  dan pengalaman sehingga menjadi terbiasa.  

 

 Selain itu, tujuan penyajian informasi yang dibutuhkan oleh informan dapat tercapai meskipun 

dalam bentuk yang sederhana dan tidak sepenuhnya sesuai dengan standar akuntansi umum. Hal ini 

menggambarkan bentuk praktik akuntansi yang terpengaruh oleh budaya dan karakteristik masyarakat. Mereka tidak 

berfokus bagaimana mencari laba sebesar – besarnya, namun yang mereka cari ialah bagaimana memenuhi 

kebutuhan keluarga dengan cara mengolah dan menjual, sementara itu walaupun tingkat persaingan yang tinggi, 

mereka dapat menangani dengan bijak dan mereka percaya bahwa nilai religius akan membantu dalam menjalankan 

usaha mereka.   
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